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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pada saat ini industrialisasi berkembang dengan pesat, untuk lebih 
menjamin suksesnya industrialisasi tersebut dituntut agar tingkat efisiensi 
yang tinggi terhadap penggunaan sumber produksi dan produktivitas tenaga 
kerja yang terlibat di dalamnya, oleh karena itu keberadaan tenaga kerja 
sangat perlu dilindungi agar tercapai tenaga kerja yang sehat dan produktif 
(Suma’mur, 2014). 
Produktivitas secara umum diartikan sebagai hubungan antara keluaran 
(barang-barang atau jasa) dengan masukan (tenaga kerja, bahan, uang). 
Produktivitas adalah ukuran efisiensi produktif. Suatu perbandingan antara 
hasil keluaran dengan masukan. Masukan sering dibatasi dengan tenaga kerja, 
sedangkan keluaran diukur dalam ke-satuan fisik, bentuk, dan nilai (Sutrisno, 
2010). 
Salah satu faktor yang menentukan produktivitas tenaga kerja adalah 
pengalaman kerja yang akan berpengaruh dalam menjalankan tugas yang 
diberikan. Untuk pengalaman kerja yang luas, dibutuhkan masa kerja yang 
lebih lama. Semakin lama masa kerja  seseorang dalam bekerja, maka 
semakin banyak pengalaman yang dia dapatkan. Dengan pengalaman kerja 
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yang  banyak, tingkat produktivitas yang dihasilkanpun semakin tinggi 
(Simanjuntak, 1985). 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Pandapotan (2013) mengenai 
pengaruh pendidikan, upah, masa kerja, dan usia terhadap produktivitas 
karyawan pada PT. Gandum Malang didapatkan hasil bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara masa kerja terhadap produktivitas karyawan. 
Star Konveksi Karanganyar adalah sebuah industri yang bergerak 
dibidang pembuatan pakaian. Dalam melakukan proses produksinya, 
seringkali pekerja dituntut untuk memenuhi target produksi perusahaan. Pada 
proses menjahit, pekerja melakukan pekerjaan secara seksama dan teliti. 
Jumlah pekerja dalam proses menjahit ini adalah 31 orang yang semua 
berjenis kelamin perempuan. 
Berdasarkan hasil survei awal yang telah peneliti lakukan didapatkan 
hasil bahwa masa kerja tenaga kerja memiliki variasi antara 1 tahun sampai 
dengan 10 tahun. Pada proses menjahit ini, para pekerja baik yang memiliki 
masa kerja lama maupun yang baru, diberi target untuk menyelesaikan 
pakaian sebanyak 10 helai dalam sehari. Sedangkan untuk tingkat 
produktivitas tenaga kerja, ada yang mampu menyelesaikan target, adapula 
yang tidak dapat menyelesaikan target. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti ingin melakukan 
penelitian tentang hubungan masa kerja dengan produktivitas kerja pada 
pekerja proses menjahit di Star Konveksi Karanganyar. 
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B. Rumusan Masalah 
Adakah hubungan masa kerja dengan produktivitas kerja pada pekerja 
proses menjahit di Star Konveksi Karanganyar? 
 
C. Tujuan 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui hubungan antara masa kerja dengan 
produktivitas kerja pada pekerja proses menjahit di Star Konveksi 
Karanganyar. 
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui masa kerja pada pekerja proses menjahit di Star 
Konveksi Karanganyar. 
b. Untuk mengetahui produktivitas kerja pada pekerja proses menjahit di 
Star Konveksi Karanganyar. 
  
D. Manfaat 
1. Teoritis 
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan serta dapat menjadikan 
rujukan kepada pembaca yang akan melakukan penelitian. 
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2. Aplikatif 
a. Bagi Pekerja 
Dapat menambah pengetahuan dan memberikan informasi tentang 
hubungan masa kerja dengan produktivitas kerja sehingga pekerja 
dapat melakukan upaya untuk meningkatkan produktivitasnya. 
b. Bagi Koperasi 
 Diharapkan dapat menyumbangkan pemikiran dan sebagai bahan 
pertimbangan dalam menentukan progam K3 untuk meningkatkan 
produktivitas. 
c. Bagi Peneliti 
Memperdalam dan mengembangkan pengetahuan dibidang 
keselamatan dan kesehatan kerja. 
d. Bagi Program Diploma 4 Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Menambah kepustakaan yang diharapkan dapat bermanfaat dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dan peningkatan program belajar 
mengajar. 
